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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM 
 

1. Judul Proposal  :  

Peningkatan pemahaman pengurus Pesantren Miftahuddin Oeekam tentang 

pengelolaan dan pelaporan keuangan pesantren. 

2. Tim Pelaksana  : 

No. Nama Jabatan Bidang keahlian 

1 Dr. Yanuar Ramadhan, SE., 

MM., Ak., CA. 

Ketua Ekonomi/Akuntansi 

2 Ahmad Sururi Afif, SE., 

M.Ak. 

Anggota 1 Ekonomi/Akuntansi 

3 Novera KM, SE., M.Ak., Ak., 

CA 

Anggota 2 Ekonomi/Akuntansi 

4 Dwi Wahyuningsih, SE.M.Ak. Anggota 3 Ekonomi/Akuntansi 

 

3. Objek pengabdian : Pengurus Yayasan Pendidikan Pesantren Miftahuddin 

Oeekam 

4. Mitra yang terlibat  : Pengurus Yayasan Pendidikan Pesantren Miftahuddin 

Oeekam 

5. Lokasi pengabdian  : Kab.Timor Tengah Selatan, NTT 

6. Tahun Usulan  : Semester Genap (2019) 

7. Jangka Waktu Pelaksanaan: 3 (tiga) bulan 

Mulai, bulan  : Maret Tahun: 2019 

Berakhir bulan  : Mei Tahun 2019 

8. Biaya yang diusulkan : Rp 13.500.000,- 

9. Permasalahan & solusi :  

Permasalahan :  kurangnya pemahaman pengurus Pondok Pesantren tentang 

pengelolaan dan pelaporan keuangan..  

Solusi  : memberikan penyuluhan kepada pengurus Pondok Pesantren 

tentang pengelolaan dan pelaporan keuangan. 
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10. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran: 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat dapat meningkatkan pemahaman pengurus 

Pondok Pesantren sehingga mereka akan mampu mengelola keuangan dan membuat 

laporan keuangan dengan baik, sehingga informasi yang dihasilkan dari pelaporan 

keuangan diharapkan akan dapat meningkatkan kualitas dari Pondok Pesantren tersebut. 

 

11. Target capaian luaran :  

 Laporan Hasil 

 Peningkatan keberdayaan mitra sesuai permasalahan. 
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RINGKASAN 
 
 

 
             Yayasan Pendidikan Pesantren Miftahuddin Oeekam mengelola Pondok 

Pesantren yang berlokasi di Amanuban Timur, Kabupaten Timor Tengah Selatan, 

Nusa Tenggara Timur. Keberadaan pondok pesantren tersebut membawa dampak 

positif bagi masyarakat Amanuban Timur, dimana masyarakat muslim terutama  

warga yang mu’alaf dapat menimba ilmu dan pengalaman hidup sebagai santri, 

dengan model pembinaan yang mendidik para santri untuk hidup mandiri ditengah 

masyarakat yang membutuhkan.  

             Pesantren ini menempati lahan yang cukup luas sekitar 20 Ha, namun baru 

sekitar 10 Ha yang difungsikan. Kegiatan yang dilaksanakan diantaranya adalah 

pelaksanaan pendidikan formal yang meliputi Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Jurusan Agribisnis Perikanan.  

              Kendala yang dihadapi oleh Yayasan Pendidikan Pesantren Miftahuddin 

Oeekam diantaranya adalah kurangnya pemahaman para pengurus yayasan akan 

pengelolaan dana yang baik dan pembuatan laporan keuangan pesantren. Untuk itu 

pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, telah dilaksanakan penyuluhan terkait 

pengelolaan dan pelaporan keuangan pesantren.  

              Dengan adanya penyuluhan ini diharapkan akan dapat meningkatkan 

pemahaman para pengurus yayasan akan pengelolaan dana dan pelaporan 

keuangan pesantren yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas dari Pondok 

Pesantren Miftahuddin Oeekam. 

  

              

 

 

     Keyword: Pengelolan dana pesantren, Laporan Keuangan Pesantren, Pondok 

Pesantren, Amanuban Timur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

          Pondok Pesantren memiliki peranan besar bagi masyarakat Indonesia. Pondok 

Pesantren banyak melahirkan tokoh-tokoh yang berperan besar bagi negara Indonesia 

dan saat ini merupakan tempat menuntut ilmu yang banyak diminati, karena selain 

mendapatkan pengetahuan umum, para santri juga dibekali dengan pengetahuan 

keagamaan dan dididik untuk dapat hidup mandiri di tengah masyarakat. 

        Demikian juga dengan Pondok Pesantren Yayasan Pendidikan Pesantren 

Miftahuddin Oeekam. Keberadaan Pondok Pesantren tersebut berdampak banyak bagi 

masyarakat Muslim, khususnya di Amanuban Timur, Kabupaten Timor Tengah Selatan. 

Visi dari Pondok Pesantren ini adalah untuk terciptanya sebuah lembaga pendidikan 

Islam yang bermutu dalam rangka memperkenalkan syariat Islam kepada warga mu’alaf 

sehingga dapat mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta 

terciptanya generasi muda Islam yang cakap, berbudi luhur, kompetitif dan mampu 

menguasai IPTEK dengan landasan Iman dan Taqwa yang semata-mata untuk Ibadah 

kepada Allah dan mengharap Ridhonya. 

       Tujuan didirikannya Yayasan Pendidikan Pesantren Miftahuddin Oeekam adalah 

untuk mengatasi empat masalah strategis pendidikan di Indonesia yaitu kualitas, 

kuantitas, efisiensi dan relevansi. Selain itu tujuan lainnya dalah untuk memperkenalkan 

nilai-nilai ajaran Islam, meningkatkan mutu pendidikan (tarbiyah) Islamiyah di 

Kecamatan Amanuban timur dan untuk emningkatkan kualitas IPTEK dan IMTAQ 

umat Islam di pedalaman. Pesantren ini mempunyai program unggulan pengembangan 

tilawah melalui jami’atul Quro wal Hufazh serta bahasa Arab dan Inggris. 

       Yayasan Pendidikan Pesantren Miftahuddin Oeekam menempati lahan yang cukup 

luas sekitar 20 Ha, namun baru sekitar 10 Ha yang difungsikan. Kegiatan yang 

dilaksanakan diantaranya adalah pelaksanaan pendidikan formal yang meliputi 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah 

(MTs), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Jurusan Agribisnis Perikanan. 

       Pesantren ini memiliki sekitar 288 orang santri dengan siswa yang mukkim sekitar 

75 santri. Fasilitas yang terdapat di Pondok Pesantren ini antara lain gedung sekolah 
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MIS dan MTs Miftahuddin Oeekam, Aula Miftahuddin, Asrama Putra, asrama putri, 

rumah guru dan Masjid AtTamrin Miftahuddin. 

 

1.2. Permasalahan  

Saat ini Yayasan Pendidikan Pesantren Miftahuddin Oeekam memiliki kendala 

antara lain: 

1. Kurangnya pemahaman para pengurus Yayasan tentang perencanaan dan 

pengelolaan dana yang ada. Saat ini belum terdapat perencanaan keuangan 

yang baik setiap tahunnya, sehingga pengelolaan dana yang ada kurang 

terarah dan terlaksana dengan baik, 

2. Kurangnya pemahaman para pengurus Yayasan tentang pencatatan dan 

pembuatan laporan keuangan Pesantren. Saat ini Bank Indonesia dan Ikatan 

Akuntan Indonesia telah bekerjasama menyusun suatu panduan pelaporan 

keuangan bagi pondok pesantren, yaitu Pedoman Akuntansi Pesantren. 
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BAB II 

 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

 

 

2.1. Solusi Permasalahan 

       Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan  

pemahaman para pengurus Yayasan Pendidikan Pesantren Miftahuddin Oeekam tentang 

pengelolaan dan pelaporan keuangan yayasan.  

       Untuk mengatasi kurangnya pemahaman dari para pengurus yayasan, maka solusi 

yang dapat diupayakan antara lain: 

1. Memberikan pemahaman kepada pengurus Yayasan tentang pentingnya 

membuat perencanaan keuangan agar pengelolaan dana yang ada menjadi 

terarah dan dapat dievaluasi sehingga dapat menghasilkan perbaikan yang 

berkelanjutan di tahun berikutnya. 

2. Memberikan pemahaman kepada para pengurus Yayasan tentang  pencatatan 

dan pelaporan keuangan Pesantren berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren. 

Dengan adanya pelaporan keuangan pesantren diharapkan dapat memberikan 

nilai tambah bagi kemajuan pondok pesantren. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1.  Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di Yayasan Pendidikan Pesantren Miftahuddin 

Oeekam dilakukan melalui metode penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman para 

pengurus Yayasan akan arti pentingnya pengelolaan dana yang baik dan pembuatan 

laporan keuangan sesuai Pedoman Akuntansi Pesantren. 

Gambaran IPTEK 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INPUT 

Kurangnya pemahaman pengurus yayasan akan  pengelolaan dan 

pelaporan keuangan 

PROSES 

Penggalian informasi, analisa permasalahan dan solusi dari permasalahan 

1. Penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman pengurus yayasan akan 

arti pentingnya pengelolaan dana yang baik. 

2. Penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman pengurus yayasan akan 

proses pembuatan dan bentuk laporan keuangan pesantren sesuai 

Pedoman Akuntansi Pesantren. 

 

OUTPUT 

 Laporan hasil kegiatan pengabdian masyarakat  

 Peningkatan keberdayaan mitra sesuai permasalahan  

 

 

OUTCOME 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat dapat meningkatkan pemahaman 

para pengurus yayasan tentang pengelolaan dan pelaporan keuangan, sehingga  

dengan informasi keuangan yang  andal diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas dari Pondok Pesantren Miftahuddin Oeekam. 
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BAB IV 

 

KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI 

 

 

 

Tim Pengusul: 

 

 

Nama 

 

Bidang Kepakaran 

 

Dr. Yanuar Ramadhan, SE., MM., Ak., CA. 

 

Ekonomi/Akuntansi 

 

Ahmad Sururi Afif, SE., M.Ak 

 

Ekonomi/Akuntansi 

 

Novera KM., SE., M.Ak., Ak., CA. 

 

Ekonomi/Akuntansi 

 

Dwi Wahyuningsih, SE., M.Ak. 

 

Ekonomi/Akuntansi 

 

 

 

Tugas dalam kegiatan : 

- Analisis situasi kegiatan di Ponpes Miftahuddin Oeekam 

- Menyusun metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

- Sosialisasi & Penyuluhan 

- Monitoring dan evaluasi kegiatan; 

- Penyusunan laporan. 
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BAB V 

REALISASI KEGIATAN  

 

5.1.  Bentuk Kegiatan Abdimas 

       Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Pondok Pesantren Yayasan Pendidikan 

Pesantren Miftahuddin Oeekam Nusa Tenggara Timur telah dilaksanakan pada tanggal 23 

sampai dengan 25 April 2019. Kegiatan dihadiri oleh 28 orang peserta yang terdiri dari 

pengurus dan pengajar dari Yayasan Pendidikan Pesantren Miftahuddin Oeekam. 

       Kegiatan penyuluhan dimulai dengan pemberian materi seputar perencanaan dan 

pengelolaan dana pesantren. Sebagai alat kontrol dalam pengelolaan dana, dibutuhkan 

penyusunan perencanaan penerimaan dan pengeluaran dana di tahun yang akan datang. 

yang dimulai dengan perencanaan kegiatan dan dijabarkan dalam bentuk pos-pos 

penerimaan dan pengeluaran. Perencanaan yang telah dibuat menjadi alat control dalam 

pengelolaan dana selanjutnya, sehingga diharapkan dana yang ada dapat digunakan secara 

efektif dan efisien. Efektif dalam mencapai tujuan kegiatan dan efisien dalam penggunaan 

dana. 

       Selanjutnya dilakukan penyuluhan dengan materi pencatatan dan pembuatan laporan 

keuangan Pesantren. Saat ini Bank Indonesia dan Ikatan Akuntan Indonesia telah bekerja 

sama menyusun suatu panduan pelaporan keuangan bagi pondok pesantren, yaitu 

pedoman akuntansi pesantren. Dalam penyuluhan ini, peserta diberikan pemahaman 

pentingnya pencatatan transaksi keuangan serta teknik pencatatan keuangan secara 

sederhana.  Selain itu dijelaskan pula bentuk laporan keuangan dan teknik penyusunan 

laporan keuangan berdasarkan catatan yang telah dibuat sebelumnya. 

     Setelah dilakukan penyuluhan dalam bentuk presentasi dilanjutkan dengan sesi tanya 

jawab. Terdapat animo yang besar dari para peserta terhadap materi yang disajikan. Hal 

ini tergambar dari banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh para peserta. 
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5.2.  Lokasi dan jadwal kegiatan 

Lokasi: 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Miftahuddin 

Oeekam yang terletak di Kecamatan Amanuban Timur, Kabupaten Timor Tengah 

Selatan, Propinsi Nusa Tenggara Timur. 

Tanggal Kegiatan: 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan  pada tanggal 23 dan 25 April 2019.  

 

Timetable dari realisasi kegiatan: 

 

Waktu 

 

Kegiatan 

 

Maret 2019 

 

Pembahasan pelaksanaan dan tema Abdimas 

 

Maret 2019 

 

Penyusunan Proposal Abdimas 

 

23 dan 25 April 2019 

 

Pelaksanaan Kegiatan Abdimas 

 

Mei 2019 

 

Penyusunan Laporan Abdimas 

  

 

 

 

5.3.  Hasil dan luaran yang dicapai 

 Dari kegiatan Abdimas yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Sebelum penyuluhan dilakukan, para pengurus Yayasan Pendidikan Pesantren 

Miftahuddin Oeekam telah membuat perencanaan keuangan secara sederhana 

namun belum dibuat secara mendetil per kegiatan, sehingga pada saat 

pengelolaan keuangan kurang terdapat control dari aliran dana masuk dan dana 

keluar. Dengan dilakukannya penyuluhan, terdapat peningkatan pemahaman para 

pengurus yayasan akan arti pentingnya pembuatan perencanaan keuangan yang 

matang. Sehingga diharapkan ke depannya dapat dibuat perencanaan Yayasan 

Pendidikan Miftahuddin Oeekam secara lebih rinci dan detail. 
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2. Penyuluhan yang dilakukan juga membuka wawasan para pengurus yayasan, 

untuk melakukan kontrol dalam pengelolaan dana berdasarkan perencanaan yang 

telah dibuat sebelumnya. 

3. Dari segi pencatatan dan pelaporan keuangan, setelah dilakukan penyuluhan para 

pengurus yayasan dapat meningkatkan pemahamannya dalam mencatat transaksi 

keuangan dan membuat laporan keuangan sederhana untuk pesantren. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.  Kesimpulan 

Dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

 Adanya penyuluhan terkait perencanaan dan pengelolaan dana telah 

meningkatkan pemahaman para pengurus Yayasan Pendidikan Pesantren 

Miftahuddin Oeekam akan arti pentingnya pembuatan perencanaan keuangan 

yang baik dan pengelolaan dana berdasarkan perencanaan yang telah dibuat. 

 Adanya penyuluhan terkait pencatatan transaksi keuangan dan pembuatan 

laporan keuangan pesantren telah meningkatkan pemahaman para pengurus 

Yayasan, sehingga mereka dapat memperbaiki pencatatan yang telah 

dilakukan sebelumnya untuk dapat menghasilkan laporan keuangan pesantren. 

 Adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat bermanfaat untuk 

menambah wawasan dan meningkatkan pemahaman mereka akan 

perencanaan, pengelolaan, pencatatan dan pembuatan laporan keuangan 

pesantren. 

 

 

6.2.  Saran 

 Lokasi yang jauh dan dana yang terbatas menyebabkan tidak semua anggota 

tim dapat terjun langsung memberikan penyuluhan, diharapkan ke depannya 

dapat dilakukan kunjungan berikutnya untuk memantau dan memberikan 

pendampingan pembuatan laporan keuangan pesantren. 

 Selain itu diharapkan ke depannya dapat dilakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat dengan membangun atau memberikan fasilitas pendidikan yang 

dibutuhkan. 
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DAFTAR PUSTAKA 
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Pengabdian Kepada Masyarakat 

17 - 19 Rajab 1440 

23 - 25 April 2019 

Yanuar Ramadhan,  

A.Sururi Afif,  

Novera K. Maharani,  

Dwi Wahyuningsih 

Peningkatan Pemahaman Pengurus 

Pesantren Mitfahuddin Oeekam tentang 

Pengelolaan Keuangan 



 LATAR BELAKANG 

1. Revolusi Industri 4.0 – sistem pembelajaran 
reguler diubah dengan sistem berbasis teknologi 
(hybrid learnig). 

2. Menristekdikti: APK 35% 

3. Proporsi berpendidikan tinggi Indonesia 8% 
(Singapura 32%, Malaysia 19%, Filipina 26%, 
Thailand 18,3%) 

4. Kualitas lebih baik, tapi lebih murah/efisien 

 



 LATAR BELAKANG 

 
Revolusi industri I: 
Abad 17-19 di mana banyak terjadi penemuan-penemuan 
teknologi yang menggantikan fungsi manusia seperti yang 
dilakukan penemuan mesin uap (James Watt), 
lokomotif  (Richard Trevethiek), kereta api penumpang 
(George Stepenson),  kapal perang dengan mesin uap 
(Robert Fulton), telpon (Alexander Graham Bell)  dll.  
 
Revolusi Industri II: 
Ditemukannya listrik,mobil, pesawat terbang, komputer, 
dan sebagainya. 



 LATAR BELAKANG 

 
Revolusi Industri III: 
Perkembangan semikonduktor, proses otomatisasi industri, 
teknologi digital, dan internet.  
 
Revolusi Industri IV: 
Kemunculan superkomputer, robot pintar, kendaraan tanpa 
pengemudi, editing genetik, dan perkembangan 
neuroteknologi yang memungkinkan manusia untuk lebih 
mengoptimalkan fungsi otak. Dikenal sebagai disruptif 
teknologi (disruptive technology)  
Contoh: Airbnb, Amazon, GoFood, Bukalapak, Uber, dll. 



KARAKTERISTIK USAHA MIKRO DAN KECIL 

KRITERIA UMKM DAN USAHA BESAR 

Ukuran Usaha 
Kriteria 

Aset (Rp) Omzet (Rp) 

Mikro Maksimal 50 Juta Maksimal 300 Juta 

Kecil > 50 Juta – 500 Juta > 300 Juta – 2,5 Milyar 

Menengah > 500 Juta – 10 Milyar > 2,5 Milyar – 50 Milyar 

Besar > 10 Milyar > 50 Milyar 



   KEPEMIMPINAN DAN FAKTOR X 

● Perilaku pemimpin yang efektif 
● Tips Menimbulkan Faktor X 



Muslim 
Community 

Pesantren 
Masyarakat 

Madani 

Pesantren sebagai personifikasi lembaga berbasis Islam 

yang eksis dan tidak lapuk dimakan usia 

Keberadaan pesantren di NTT 
(data kantor Kementerian Agama) 



• Masjid 

• Rumah 
kyai 

• Masjid  

• Rumah 
Kyai 

• Pondok 

• Masjid 

• Rumah 
Kyai 

• Pondok 

• Madrasa
h 

• Masjid 

• Rumah 
Kyai 

• Pondok 

• Madrasa
h 

• Tempat 
Keteram
pilan 

•Masjid 

•Rumah Kyai 

•Pondok 

•Madrasah 

•Tempat 
Keterampilan 

•Universitas 

•Gedung 
Pertemuan 

•Tempat 
Olahraga 

•Sekolah Umum 

TRANSFORMASI PESANTREN DI 

INDONESIA 



Pesantren 

Sbg pusat 
inkubator bisnis 

Sektor Pendidikan 

Sektor Riil 

Agrobisnis 

Perdagangan 

& 

jasa 
Sektor Keuangan 



PEMIMPIN YANG EFEKTIF 

MEMBERI CONTOH PADA KARYAWAN 

 

MENCIPTAKAN SUATU TATANAN NILAI DAN 

KEYAKINAN BAGI KARYAWAN 

 

FOKUS PADA UPAYA KARYAWAN TERHADAP 

TUJUAN YANG MENANTANG DAN TERUS 

MENGARAHKAN PADA TUJUAN TERSEBUT 

 

MENYEDIAKAN SUMBER DAYA YANG DIBUTUHKAN 

KARYAWAN UNTUK MENCAPAI TUJUAN 

 

MENGHARGAI DAN MENDUKUNG KARYAWAN 



PEMIMPIN YANG EFEKTIF 

MENGHARGAI KERAGAMAN KARYAWAN 

 

MERAYAKAN KEBERHASILAN PEKERJA 

 

MENDORONG KREATIVITAS DIANTARA PARA 

PEKERJA 

 

MEMPERTAHANKAN SELERA HUMOR 

 

MENATAP TERUS MASA DEPAN 
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